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Abstrak
 

Pemerintah Indonesia bertekad untuk memaksimalkan penggunaan energi terbarukan di masa yang akan

datang hingga tahun 2025 diharapkan penggunaan energi terbarukan mencapai 23% dari total bauran energi

primer. Namun untuk memenuhi target tersebut, perusahaan membutuhkan barang modal yang memadai.

Belum terpenuhinya barang modal untuk memproduksi  alat pembangkit listrik tenaga surya di Indonesia,

membuat pelaku industri pembangkit listrik tenaga surya harus melakukan impor. Berdasarkan latar

belakang tersebut, peneliti ingin menganalisis implementasi kebijakan pembebasan bea masuk atas impor

barang modal pembangkit listrik tenaga surya serta apa saja faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan

implementasi kebijakan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembebasan bea

masuk atas impor barang modal pembangkit listrik tenaga surya serta menganalisis permasalahan yang

terjadi dalam   pelaksanaan kebijakan ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik

pengumpulan data  studi kepustakaan dan wawancara mendalam.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

implementasi dilaksanakan melalui berberapa tahapan dan pada nyatanya implementasi yang dilakukan

belum cukup optimal, masih banyak faktor yang belum terpenuhi untuk memaksimalkan penggunaan

fasilitas pembebasan bea masuk atas impor barang modal pembangkit listrik tenaga surya.

......The Indonesian government is determined to maximize the use of renewable energy in the future until

2025, it is expected that renewable energy will reach 23% of the total primary energy energy. However, to

meet these targets, companies need goods that are adequate. The unfulfilled capital goods for producing

solar power plants in Indonesia have made the solar power generation industry have to import. Based on this

background, the researcher wants to analyze the implementation of the import duty policy on the import of

solar power plant capital goods and what are the factors that can implement the implementation of this

policy. This study aims to analyze the implementation of import duties on capital goods for solar power

plants and to analyze the problems that occur in implementing this policy. This study uses a qualitative

approach with literature study data techniques and in-depth interviews. The results of this study indicate that

the implementation is carried out through several stages and in fact the implementation has not been

optimal, there are still many factors that have not been fulfilled to take advantage of the import duty

facilities on the import of capital goods for solar power plants.<i/>
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